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TRANSLITERASI DAN 

SINGKATAN

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

ا
=
a
د
=
d
ض
=
ḍ
ك
=
k 
ب
=
b
ذ
=
ż

ط
=
ṭ
ل
=
l 
ت
=
t
ر
=
r

ظ 
=
ẓ
م
=
m

ث
=
ś
ز
=
z

ع
=
‘
ن
=
n
ج
=
j
س
=
s

غ
=
gh
و
=
w

ح
=
ḥ
ش
=
sy

ف
=
p
هـ
=
h

خ
=
kh
ص
=
ṣ

ق
=
q
ي
=
y

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (‛). Tā’ al-Marbūţah (ة) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; al-marhalat al-akhīrah.

2. Vokal dan Diftong

1. Vokal (a, i, u) 



2. Diftong (aw, ay):

	Bunyi
	Pendek
	Panjang
	
	Bunyi
	Tulis 
	Contoh 

	Fathah
	a
	ā
	
	او
	aw
	Qawl

	Kasrah
	i
	ī
	
	اي
	ay
	Bayn

	Dammah
	u
	ū
	
	



Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya  bayn (بين), qawl (قول), ‘Usayd bin Ubaydah (أسيد بن ابيدة) dan lain-lain.

 
Selanjutnya syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda yang diberi tanda syaddah. 
Contoh :  Rabbana

 
Tā’ marbūtah (ة) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risālat al-Mudarrisah (الرسالة المدرسة)

 
Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia.

 
Lafz al-Jalālah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukkan sebagai mudāf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dīnullah, billāh, Rasūlullah, ‘Abdullah dan lain-lain. Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy rahmatillah.
B. Singkatan

swt.
=
Subḥānahu wata‘āla


saw.
=
Ṣallallāh ‘alayhi wa sallam

H
=
Hijrah

M
=
Masehi

QS
=
Al-Qur’an Surah

t.tp.
=
Tanpa tempat penerbit

t.p.
=
Tanpa penerbit

Cet.
=
Cetakan
h.
=
Halaman
ABSTRAK

Nama 
: Ipandang
NIM
: 80100307059
Judul
: Hak-hak Anak Jalanan di Kota Makassar (Perspektif Hukum
 
  Islam dan Hukum Positif)
--------------------------------------------------------------------------------------------------
 
Disertasi ini mengkaji tentang hak-hak anak jalanan perspektif hukum Islam dan hukum positif di kota Makassar. Sub masalahnya adalah sebagai berikut: Pertama, bagaimana filosofi dan prinsip pembinaan keluarga terhadap anak berdasarkan tinjauan hukum Islam maupun hukum positif di kota Makassar, Kedua, apa yang menjadi faktor munculnya anak jalanan di kota Makassar dan upaya pembinaan yang dilakukan pemerintah kota Makassar, Ketiga, bagaimana efektivitas pemenuhan hak-hak anak jalanan perspektif hukum Islam dan hukum positif di kota Makassar.
 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah bermula dari penentuan lokasi dan jenis penelitian, metode pendekatan yang berdasar pada teori-teori pendekatan ilmu  hukum  dan bidang ilmu lain yang mendukung seperti pendekatan rasionalistik, fenomenologis, teologis normatif, dan sosiologis sehingga tercakup di dalamnya pendekatan multidisipliner, yang datanya merujuk pada field research. Dengan demikian, data utamanya diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan cara pengambilan populasi dan sampel. Adapun prosedur pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis datanya secara kualitatif dan dianalisis dalam bentuk tabel dengan cara membagi hasil data dengan distribusi frekuensi.

 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembinaan keluarga belum maksimal, ini dapat dilihat pada tiga aspek. Pertama, pembinaan anak jalanan dihadapkan pada lingkungan kehidupan yang tidak sesuai dengan proses pembentukan pribadi mereka. Kedua, Negara memandang semua anak sama kedudukannya dalam undang-undang, namun kelihatan bahwa anak jalanan tidak mendapatkan perhatian dan pembinaan serius. Ini terbukti dengan masih banyaknya anak jalanan di kota Makassar. Ketiga, pembinaan anak jalanan di kota makassar menjadi tanggung jawab pemerintah, namun karena belum maksimal, maka pembinaan tersebut dilaksanakaan secara bersama oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan Lembaga Bantuan Hukum (LBH) dengan memfokuskan pada pemeliharaan dan perlindungan terhadap anak jalanan. Faktor munculnya anak jalanan di kota Makassar disebabkan oleh faktor ekonomi atau kemiskinan, faktor broken-home, faktor relasi gender yang pincang, tidak adanya ruang bermain, juga karena peluang mendapatkan uang dengan mudah, urbanisasi, dan karena musiman. Langkah strategis yang perlu dilakukan adalah: Pertama, perbaikan sistem pembinaan yang terpadu mulai dari lingkungan rumah tangga, masyarakat, dan pemerintah kota Makassar. Kedua, membangun pemahaman yang konprehensif tentang posisi anak dalam kehidupan melalui pembinaan agama, pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan keterampilan melalui pendidikan alternatif, kegiatan seni budaya, dan lain-lain. Ketiga, pemerintah kota Makassar melakukan pendekatan terkoordinasi dengan semua elemen, terutama LSM, Ornop, dan pemerhati anak jalanan lainnya dengan berbagai kegiatan yang bersifat pembinaan dan pemberdayaan. Dalam pada itu, maka efektivitas pemenuhan hak-hak anak jalanan perspektif hukum Islam maupun hukum positif di kota Makassar pada prinsipnya telah memenuhi aspek kemanusiaan, perlindungan HAM, dan pembinaan secara seimbang sebagaimana yang dituangkan dalam undang-undang, dan peraturan pemerintah, khususnya dalam Peraturan Daerah (Perda) Kota Makassar Nomor 2 Tahun 2008 tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis dan Pengamen, namun pelaksanaannya belum efektif, dan pasal demi pasal perlu ditinjau ulang terutama pasal 47 ayat 1 dan 2, karena pasal tersebut tidak mendidik  berdasarkan asas hukum keadilan, karena jumlah anak jalanan tidak  dapat diminimalisir.
 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, berimplikasi pada suatu pemahaman bahwa keberadaan anak jalanan di Kota Makassar merupakan suatu fakta sosial yang tidak terbantahkan. Karena itu disarankan perlunya pembinaan khusus secara terpadu dan kontinyu. Untuk maksud tersebut, maka hendaknya pemerintah kota Makassar mengadakan kerja sama dengan semua elemen  yang berkompeten supaya bisa teratasi demi mewujudkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
ABSTRACT

Name 
: Ipandang
Reg. Num.
: 80100307059

Title
: The Rights of Street Children in Makassar City (Islamic 

Law and Legal Positive Perspective). 
--------------------------------------------------------------------------------------------------
This dissertation examines the central issue of how street children's rights perspective of Islamic law and positive law in Makassar City. As a sub-problem is how the coaching philosophy of families of street children in Makassar City, how the philosophy and principles of coaching families of children on the basis of a review of Islamic law and positive law in Makassar City, what is the factor of the emergence of street children in Makassar City and development efforts undertaken Makassar City government, how the effectiveness of the fulfillment of the rights of street children and the Islamic legal perspective positive law in Makassar City.

The research methodology used in this dissertation are originated from the determination of the location and type of research, the approach based on scientific theories approach preaching and other disciplines that support such a rationalistic approach, phenomenology, normative theological, and sociological approaches to this include multidisciplinary , which refers to the field research data. Thus the data obtained mainly sourced directly from study sites and populations by taking samples. The data collection procedures through observation, interviews, questionnaires, and documentation. Processing and analysis of qualitative data and analyzed in the form of a table with the results of the data by dividing the frequency distribution.
This dissertation formulates the conclusions that the problem of street children in Makassar City family coaching philosophy is based on a review do not meet the principles of the caliphate, and this can be seen in three aspects. First, the development of street children are exposed to the environment are not living according to their personal forming process. Second, the state looked at all children are equal in law, but it appears that street children are not getting the attention and coaching seriously. This is proven by the number of street children in Makassar City, which amounted to 2229. Third, development of street children is the responsibility of the government but because it is not maximized, the building in Makassar dilaksanakaan also by the Child Protection agency (LPA), Non Governmental Organizations (LSM), and the Legal Aid Institute (LBH) is jointly Makassar City Government seek guidance in terms of emphasis on maintenance and protection of street children. Factors emergence of street children in Makassar City caused economic factors or because of poverty, brokenhome factors, factors that lame gender relations, the lack of play space, as well as opportunities to earn money easily, because the suffering / descendants of lepers, urbanization, and due to seasonal. In order to address the street children, it was a strategic move. First, an integrated coaching system ranging from household environment, society and the government of Makassar. Second, build konprehensif understanding of the position of the child in life coaching through religious, economic empowerment and skills enhancement through alternative education, cultural arts activities and others have been made by the government of Makassar. Third, the government of Makassar coordinated approach with all the elements, especially LSM, Ornop, and other observers of street children with a variety of activities that promote the development and empowerment of street children. In the meantime, the effectiveness of the fulfillment of the rights of street children as well as the perspective of Islamic law positive law in Makassar City in principle meets the humanitarian aspects, protection of human rights and development in a balanced manner as stated in the law, and government regulations, particularly Regulation (Perda) Makassar City No. 2 of 2008 on Development Street children, homeless, beggars and musician, but not yet effective implementation based on the legal principle of justice because the number of street children can not be minimized.

Conclusions based on the description above, implies an understanding that the presence of street children in Makassar City is an undeniable social fact. Therefore suggested the need for a special development in an integrated and continuous. For this purpose, the government should Makassar held posts at each point as a control point ditengarahi gathering place for street children in order to develop more intensively.
اَلتَّجريد
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 موضوع البحث
: حقوق أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار (وجهة النظر القانون
الإسلامي و القانونية ايجابي) 
--------------------------------------------------------------------------------------------------
هذه الرسالة تدرس القضية المركزية لكيفية منظور حقوق أطفال الشوارع للشريعة الإسلامية والقانون الوضعي في مدينة ماكاسار. كمشكلة الفرعي هو كيف يمكن للفلسفة التدريب من أسر أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار، كيف فلسفة ومبادئ الأسر التدريب من الأطفال على أساس استعراض للشريعة الإسلامية والقانون الوضعي في مدينة ماكاسار، ما هو العامل لظهور أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار وجهود التنمية التي تضطلع حكومة مدينة ماكاسار، وكيف فعالية إعمال حقوق أطفال الشوارع ومنظور القانون الوضعي القانوني الإسلامي في مدينة ماكاسار.
ونشأت منهجية البحث المستخدمة في هذه الرسالة من تحديد الموقع ونوع من البحوث، والنهج القائم على النظريات العلمية نهج الوعظ وغيرها من التخصصات التي تدعم مثل هذا النهج عقلاني، الظواهر والمعيارية اللاهوتية، والنهج السوسيولوجي لهذه تشمل متعدد التخصصات ، الذي يشير إلى بيانات البحث الميداني. وبالتالي فإن البيانات التي تم الحصول عليها من مصادر مباشرة أساسا من مواقع الدراسة والسكان عن طريق أخذ عينات. إجراءات جمع البيانات من خلال الملاحظة، والمقابلات، والاستبيانات، والوثائق. معالجة وتحليل البيانات النوعية وتحليلها في شكل جدول مع نتائج البيانات عن طريق قسمة توزيع الترددات

هذه الرسالة يصوغ استنتاج مفاده أن مشكلة أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار الأسرة فلسفة التدريب واستنادا إلى استعراض لا تلبي مبادئ الخلافة، وهذا يمكن أن ينظر في ثلاثة جوانب. أولا، تتعرض تطوير أطفال الشوارع للبيئة لا يعيش وفقا لعملية تشكيل الشخصية. ثانيا، بدا الدولة في جميع الأطفال متساوون في القانون، ولكن يبدو أن أطفال الشوارع لا يحصلون على الاهتمام والتدريب على محمل الجد. وقد ثبت ذلك من قبل عدد من أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار والتي بلغت 2229 أطفال. وثالثا، وضع أطفال الشوارع تقع على عاتق الحكومة ولكن لأنه غير مكبر، وبناء في ماكاسار تعمل أيضا من قبل وكالة حماية الطفل (LPA)، والمنظمات غير الحكومية (LSM)، ومعهد المعونة القانونية (LBH) هو مشترك حكومة مدينة ماكاسار التماس التوجيه من حيث التركيز على صيانة وحماية أطفال الشوارع. تسبب عوامل ظهور أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار العوامل الاقتصادية أو بسبب الفقر، والعوامل كسر في المنزل، والعوامل التي العلاقات عرجاء بين الجنسين، وعدم وجود مساحة اللعب، فضلا عن فرص لكسب المال بسهولة، لأن المعاناة من مرضى الجذام، والتحضر، ونظرا لموسمية . من أجل التصدي لأطفال الشوارع، كان خطوة استراتيجية.  أولا، وهو نظام التدريب المتكامل بدءا من البيئة المنزلية والمجتمع والحكومة من ماكاسار. ثانيا، بناء فهم عام موقف الطفل في الحياة من خلال التدريب الديني، والتمكين الاقتصادي وتعزيز المهارات من خلال التعليم البديل، بذلت الأنشطة الفنون الثقافية وغيرها من قبل الحكومة من ماكاسار. ثالثا، حكومة ماكاسار نهج منسق مع جميع العناصر، وخاصة المنظمات غير الحكومية والمنظمات غير الحكومية، وغيرهم من المراقبين من أطفال الشوارع مع مجموعة متنوعة من الأنشطة التي تعزز التنمية والتمكين من أطفال الشوارع. في هذه الأثناء، وفعالية وفاء للحقوق أطفال الشوارع، وكذلك وجهة نظر القانون الشريعة الإسلامية إيجابي في مدينة ماكاسار من حيث المبدأ يلبي الجوانب الإنسانية، وحماية حقوق الإنسان والتنمية بطريقة متوازنة كما جاء في القانون، واللوائح الحكومية، لا سيما البند مدينة ماكاسار رقم 2 لسنة 2008 بشأن الأطفال تطوير شارع، بلا مأوى، المتسولين والموسيقي، ولكن حتى الآن لم يتم التنفيذ الفعال على أساس مبدأ قانوني من العدالة لأن عدد أطفال الشوارع لا يمكن التقليل 
النتائج تستند إلى الوصف أعلاه، ينطوي على فهم أن وجود أطفال الشوارع في مدينة ماكاسار هو حقيقة اجتماعية لا يمكن إنكارها. واقترح بالتالي الحاجة إلى تطور خاص في متكاملة ومستمرة. لهذا الغرض، يجب على الحكومة ماكاسار المشاركات التي عقدت في كل نقطة كنقطة بنظر مكان تجمع التحكم لأطفال الشوارع من أجل تطوير أكثر كثافة
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